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ABSTRACT 
 

The Nurbaya musical series is a dramatic work presented in a virtual format that 
merges the concepts of performing arts and cinema (theatrical-cinematic), 
uploaded on the Indonesia Kaya YouTube channel. Post-feminism is a cultural 
critique of feminism popularized by mass media. It deconstructs the fundamental 
feminist concept of "equality" into "difference," asserting that women can have 
meaning through themselves, not through others' interpretations. This research 
aims to analyze post-feminism messages within the Nurbaya musical series. The 
research uses a qualitative method with a semiotic analysis approach based on 
Roland Barthes, consisting of two orders of signification, including denotation, 
connotation, and myth. The post-feminism messages in the Nurbaya musical series 
are depicted through the visuals and dialogues of the female characters involved. 
The result of this study indicate that the post-feminism messages in the Nurbaya 
musical series include: the positioning of subjects illustrated through the 
characters and dialogues of Nurbaya and Isabella; the critical attitude and 
skepticism of Nurbaya regarding the ethical relations between women and men, 
represented by the relationship between Nurbaya and Samsul; and the introduction 
of a new discourse emphasizing diversity, where gender differences should be 
accepted and respected, alongside individualism, where women are free to express 
themselves. 
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ABSTRAK 
 
Serial musikal Nurbaya merupakan sebuah karya drama yang disajikan dalam 
format virtual dengan meleburkan konsep seni pertunjukan dan sinema (teatrikal-
sinematik) yang diunggah di kanal Youtube Indonesia Kaya. Post-feminisme 
adalah kritik kultural atas feminisme yang dipopulerkan oleh media massa. Post-
feminisme medekonstruksi konsep dasar feminis dari kesetaraan menjadi 
perbedaan serta menganggap bahwa perempuan dapat bermakna karena dirinya 
sendiri bukan karena orang lain yang memaknainya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pesan post-feminisme dalam serial musikal Nurbaya. Penelitian ini 
dikaji menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis semiotika 
Roland Barthes yang terdiri dari signifikasi dua tahap, meliputi denotasi, konotasi, 
dan mitos. Pesan post-feminisme dalam serial musikal Nurbaya digambarkan 
melalui visual dan dialog tokoh-tokoh perempuan di dalamnya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pesan post-feminisme dalam serial musikal Nurbaya, yakni: 
pemosisisan subjek yang digambarkan melalui karakter dan dialog tokoh Nurbaya 
dan Isabella; sikap kritis dan skeptisme tokoh Nurbaya relasi etis perempuan dan 
laki-laki yang diwakili dengan hubungan Nurbaya dan Samsul; serta membawa 
wacana baru yaitu keberagaman bahwa perbedaan jenis kelamin harus diterima dan 
hormati, serta individualisme di mana perempuan bebas mengeskpresikan diri. 
 
Kata Kunci: Drama Musikal, Post-feminisme, Semiotika, Youtube 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Film merupakan media massa yang paling lengkap karena terdiri dari audio 

dan visual. Film merupakan salah satu alat untuk menampilkan realitas sosial 

yang direpresentasikan sebagai realitas media. Realitas media yang dibangun 

oleh film adalah buah pemikiran pembuat film, yang dalam pengembangannya 

mengikuti tuntutan pasar (Yasmin dkk., 2017). Dengan jangkauan khalayak 

yang luas dengan kemasan pesan yang berbentuk cerita, film memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk persepsi dan opini masyarakat terhadap 

suatu isu melalui gagasan yang disisipi didalamnya. 

Sutradara dan produser adalah komunikator dan penonton merupakan 

komunikan, pesan yang terkandung dalam film mempengaruhi penonton baik 

secara kognitif, afektif maupun konatif (Marchtino, 2022). Pesan yang 

disampaikan dalam film dapat disampaikan melalui verbal yakni dialog pemeran 

dan nonverbal yakni melalui bahasa-bahasa gambar yang tertata dalam latar 

tempat, kostum, gerak-isyarat, komposisi pemblokiran, serta pencahayaan yang 

semuanya itu terangkum dalam salah satu unsur pembentuk film yang disebut 

mise en scene (Hanggarawan, 2015). 

Sebuah film tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur pembentuknya yang 

saling terintegral satu dengan lainnya. Menganalisis sebuah karya audio-visual 

seperti film dapat dilakukan dengan memperhatikan unsur-unsurnya. Pratista 

(2008) melalui bukunya “Memahami Film ,“ menjelaskan unsur pembentuk film 
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yang dibagi menjadi dua yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur naratif 

merupakan bagaimana pembuat film memperlakukan cerita film itu sendiri. 

Unsur naratif terbentuk dari berbagai elemen, seperti aktor, latar tempat, latar 

waktu, dan konflik. Unsur sinematik adalah aspek teknis pembentuk film. Unsur 

sinematik terbentuk dari elemen seperti sinematografi, mise en scene, 

penyuntingan dan audio. 

Tahun 2021 lalu, Galeri Indonesia Kaya menggandeng Garin Nurgoho 

menggarap sebuah serial musikal bertajuk Nurbaya. Proyek serial musikal ini 

juga berkolaborasi dengan Teater Musikal Nusantara (TEMAN) dan BOOW 

Live. Produksi serial musikal ini hadir sebagai upaya mempertahankan 

eksistensi seni dan sastra di tengah pandemi Covid-19. Serial musikal Nurbaya 

terinsipirasi dari novel klasik “Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai” karya Marah 

Roesli. Serial ini disutradarai oleh dua sutradara yakni Naya Anindita (Sutradara 

Film) dan Venytha Yoshiantini (Sutradara Teater). Serial musikal Nurbaya 

menyuguhkan hiburan yang layak dari segala aspek dengan menggabungkan 

konsep seni pertunjukan dengan sinema, sehingga penonton dapat menikmati 

pengalaman menonton teater dalam format film (teatrikal-sinematik 

experience). 
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Gambar 1.1 Poster Serial Musikal Nurbaya 
Sumber: Website Indonesia Kaya 

 

Hasil karya perpaduan konsep teater dan sinema ini menggaet perhatian 

masyarakat. Episode perdana Nurbaya yang tayang pada 1 Juli 2021 di kanal 

youtube Indonesia Kaya telah ditonton sebanyak 4,5 juta kali. Akumulasi dari 

episode satu hingga enam, serial musikal ini telah ditonton 21 juta kali. Tidak 

hanya menggaet perhatian dari dalam negeri, Nurbaya juga berhasil memikat 

penonton luar negeri. Tahun 2022, serial ini berhasil meraih penghargaan Bronze 

kategori Best Public Relation (PR) Campaign: Entertaiment dalam Marketing-

Interactive PR Award 2022. 

Secara garis besar, Nurbaya menceritakan tentang seorang perempuan yang 

memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi, selalu ingin belajar dan gigih 

berjuang meraih mimpinya. Serial ini memvisualisasikan lokalitas budaya 

Minang namun yang ditampilkan justru bertolak belakang dengan kebudayaan 

Minang yang terkenal dengan sistem matrilinealnya, dimana perempuan 

memiliki kedudukan istimewa. Kefrustasian Nurbaya sebagai perempuan 

Minang yang selalu dikategorikan sebagai jenis kelamin kedua mendorong 

Nurbaya melakukan resistensi terhadap budaya patriaki yang digambarkan telah 
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mengakar kuat. Nurbaya berupaya keluar dari kungkungan maskulinitas melalui 

kebebasan dan otonomi personal. 

Penyesuaian ulang latar tempat dan waktu dalam versi serial musikal 

membuat cerita Nurbaya menjadi lebih modern dari versi novelnya. Jika dalam 

versi novel latar tempat berada di tanah Minang masa kolonial tahun 1920an, 

maka dalam versi serial musikal, suasana Jakarta tahun 1970an dipilih menjadi 

latar ceritanya. Namun, kebudayaan Minang tetap dimunculkan, salah satunya 

scene pembuka yang menunjukkan sebuah tempat malam bainai Siti Alimah. 

Malam bainai adalah tradisi adat Minang yang dilakukan sebelum prosesi 

pernikahan. 

 

 

Gambar 1.2 Nurbaya Berbicara kepada Alimah 
Sumber: Youtube Indonesia Kaya 

 

Perempuan adalah makhluk yang bebas dan otonom. Perempuan harus 

berjuang untuk menemukan dirinya dalam dunia yang dipengaruhi oleh 

dominasi maskulin yang memaksa perempuan berstatus Liyan. Nurbaya menjadi 

ikon perempuan yang berjuang untuk mencapai kebebasan dalam hidupnya. 

Dalam gambar di atas, Nurbaya berbicara kepada Alimah yang akan menikah, 

ia berbicara tentang cita-citanya dan nilai-nilai yang ia yakini sebagai 
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perempuan. Nurbaya meyakini bahwa cita-cita yang dimiliki seorang perempuan 

tidak akan terhenti hanya karena menikah. 

Penggagas Ruang Kerja Budaya (RKB) yang juga mantan jurnalis 

perempuan, Ka’bati, dalam video yang diunggah pada 18 Okttober 2018 di kanal 

youtube TEDx Talks menyatakan bahwa ketertindasan perempuan di tanah 

Minang tidak hanya dipicu oleh laki-laki tetapi juga oleh cara berpikir. Menurut 

Ka’bati, penyebab penderitaan perempuan dan laki-laki bukanlah karena sistem 

patriarkat atau matriarkat, melainkan karena penjajahan cara berpikir. Oleh 

karena itu yang harus diluruskan adalah cara pikir. Keseimbangan adalah cara 

untuk merebut kemerdekaan perempuan baik sebagai perempuan maupun 

manusia. Memberdayakan perempuan sebaiknya dilakukan dengan 

meningkatkan kesadaran perempuan bukan hanya meningkatkan keberanian 

(Ka’bati, 2018). Pada serial musikal ini, Nurbaya berupaya meningkatkan 

kesadaran perempuan melalui perkataan dan tindakannya. 

Transformasi latar waktu dan tempat dalam cerita Nurbaya turut memicu 

perluasan isu yang lebih modern tentang perempuan. Penulis skenario 

Chriskevin Adefrid (anggota TEMAN) dalam wawancaranya dengan jurnalis 

ANTARA pada 11 Juli 2021 menyatakan potret Jakarta tahun 1970an dipilih 

sebagai latar cerita karena Garin Nugroho, sebagai produser eksekutif 

menganggap era ini menarik. Jika dalam novel, Meringgih adalah saudagar 

mansyur di tanah Minang, dalam serial musikal ini ia adalah pemilik Klub 

Malam Taman Eden dan bisnis prostitusi. Sama halnya dengan profesi 

Meringgih yang mengalami transformasi, profesi Baginda Sulaiman pun turut 
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disesuaikan dengan cerita, dimana dalam versi novel adalah seorang saudagar 

kaya sedangkan dalam serial musikal ini Baginda Sulaiman adalah pemilik surat 

kabar Cakrawala. 

 

 
Gambar 1.3 Nurbaya Melakukan Propaganda 

Sumber: Youtube Indonesia Kaya 

 

Jika dalam versi novel, resistensi terhadap budaya patriarki dilihat dalam 

bentuk kritik terhadap ranah domestik, dalam serial musikal ini resistensi 

terfokus pada kebebasan perempuan dalam menentukan hidupnya. Upaya 

resistensi Nurbaya dalam serial musikal ini berupa tindakan fisik dengan 

melakukan propaganda kepada korban-korban Meringgih, yang tidak hanya 

perempuan tetapi juga laki-laki. 

 

 
Gambar 1.4 Nurbaya Menyabotasi kontes Ratu Edan 

Sumber: Youtube Indonesia Kaya 
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Nurbaya melancarkan aksi propagandanya untuk menghancurkan 

Meringgih dan bisnisnya pada acara kontes kecantikan Ratu Eden. Selain 

melakukan perlawanan untuk dirinya sendiri, Nurbaya mampu memprovokasi 

dan memotivasi para korban Meringgih untuk turut bersuara. Meskipun akhir 

cerita sama seperti versi novel, Nurbaya tetap meninggal dunia namun dalam 

serial musikal ini misi perlawanannya tetap dilanjutkan oleh para korban 

Meringgih yang lainnya. 

Terminolgi pasca feminisme (post-feminism) masih kurang popular di 

telinga masyarakat Indonesia bahkan hingga hari ini belum banyak literatur dari 

Indonesia yang mengulas terkai topik post-feminisme. Menurut Angela 

McRobbie dalam bukunya “Post Feminism and Popular Culture,” post-

feminisme atau feminisme post-modern merupakan kritik kultural atas 

feminisme yang dikenalkan oleh media massa. Prasetyo (2010) menyebutkan 

post-feminisme sebagai gerakan feminis pembebasan. Rosemarie Putnam Tong 

(2014) dalam bukunya yang “Feminist Thought: A More Comprehensive 

Introduction 4th Edition,” mengungkapkan bahwa post-feminisme didasarkan 

pada keyakinan bahwa tidak semua tindakan dan narasi yang berorientasi pada 

laki-laki harus ditolak. 

Diskursus mengenai post-feminism berangkat dari premis bahwa laki-laki 

dan perempuan pada dasarnya memang berbeda, sehingga konsep “keadilan dan 

kesetaraan” yang menjadi agenda utama kaum feminis gelombang kedua sudah 

tidak lagi relevan (Sastrawati, 2018:76). Kaum post-feminis lebih 

memprioritaskan agenda mereka pada isu tentang bagaimana keadilan dapat 
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dicapai dengan menghargai perbedaan dan mempertanyakan mengapa 

perempuan harus menjadi sama dengan laki-laki sebab menurut kaum post-

feminis membangun budaya perempuan-lelaki jauh lebih penting daripada 

harus menghilangkan perbedaan jenis kelamin. Secara biologis, perempuan dan 

laki-laki berbeda, tetapi dalam konteks sosial, mereka adalah sama sebagai 

manusia. 

Post-feminisme memandang perempuan dapat bermakna karena dirinya 

sendiri, bukan karena orang lain. Kaum post-feminisme berbeda dengan kaum 

feminisme gelombang sebelumnya yang cenderung melihat perempuan sebagai 

korban laki-laki dan berupaya menuntut kesetaraan perempuan dan laki-laki. 

Menurut perspektif post-feminisme, menuntut kesetaraan merupakan bentuk 

validasi tersembunyi terhadap peran laki-laki dan berarti perempuan masih 

membutuhkan validasi eksternal dalam memaknai dirinya sendiri (Prasetyo, 

2010). 

Terma post-feminisme pertama kali muncul dalam sebuah artikel pada 

tahun 1920. Terma ini digunakan untuk menyatakan sikap “pro perempuan 

namun tidak anti laki-laki,” yang merayakan keberhasilan feminisme 

gelombang pertama dalam mencapai tujuan hak politik (Faludi, 2006, dalam 

Subardja & Arviani, 2021). Terma post-feminisme kembali muncul pada tahun 

1980 dan menjadi popular hingga akhirnya banyak dijadikan rujukan oleh kaum 

feminis modern (Bendar, 2019). 

Post-modernisme, sebagai salah satu jenis ideologi post-modernisme, juga 

mengandung gagasan yang terkandung dalam wacana post-modern. Terma post 
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biasanya terkait dengan konsep “reaksioner” terhadap kata setelahnya, tetapi 

masih berhubungan dengan periode sebelum keadaan post tersebut. Pada awal 

kemunculannya, gerakan-gerakan post, selalu menjadi polemik karena sering 

dianggap keluar dari batasan nilai yang logis di masyarakat (Prasetyo, 2010). 

Padahal pemahaman gerakan-gerakan post, termasuk post-feminisme, 

melengkapi perlawanan terhadap segala bentuk ketidakadilan dan hegemoni. 

Euforia feminisme gelombang kedua yang masih sangat kuat di Indonesia 

terkesan ketinggalan zaman. Di saat eropa sudah jenuh dengan solusi yang 

malah mendorong polemik baru, Indonesia justru masih mengelu-elukannya 

(Said, 2018). Saat ini, tidak sedikit masyarakat yang menyadari bahwa 

feminisme sebagai gerakan atau ideologi berkembang seiring dengan 

perkembangan zaman. Hal ini dapat dilihat dari berbagai fenomena, seperti 

keputusan kontroversial Gita Savitri Devi dan suaminya untuk tidak memiliki 

keturunan (childfree) pada tahun 2021 lalu. Dalam unggahan di kanal Youtube 

pribadinya, youtuber dan juga influencer yang konsisten menyuarakan isu 

gender ini menguak alasannya memilih untuk tidak memiliki keturunan lantaran 

dirinya merasa bukan sosok ideal untuk menjadi seorang ibu. Keputusan 

kontroversial ini menuai pro dan kontra dalam masyarakat karena menurut 

kelompok masyarakat yang kontra keputusan Gitasav dianggap tidak ideal 

terhadap standar nilai yang berlaku di masyarakat. Namun, tidak sedikit juga 

masyarakat yang sudah menyadari bahwa seorang perempuan adalah subjek 

aktif yang berhak untuk memutuskan hal-hal yang berpengaruh untuk dirinya 

dan hidupnya sendiri. 
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Peneliti memilih serial Nurbaya untuk diteliti karena peneliti mengindikasi 

adanya pesan post-feminisme yang terkandung dalam serial ini. Serial ini juga 

menampilkan realitas yang akrab dengan kondisi sosial masyarakat. Hal lain 

yang membuat peneliti tertarik adalah karena peneliti melihat masih adanya 

belenggu maskulinitas dalam kultur matrilineal. Serial musikal Nurbaya 

mengandung pesan yang dapat diinterpretasikan menjadi makna oleh karena itu 

peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif deskripsi dengan paradigma 

konstruktivis. Hal tersebut didasari sebab peneliti ingin menganalisis pesan post-

feminisme yang terdapat dalam serial musikal Nurbaya. 

Peneliti akan menggunakan teknik analisis semiotika dalam bentuk 

representasi. Teknik analisis semiotika merupakan teknik analisis data kualitatif 

yang biasanya digunakan untuk menganalisis atau menemukan simbol atau 

tanda yang termuat dalam teks, film, iklan, dan lain sebagainya. Semiotika 

adalah kajian ilmu mengenai tanda yang terdapat dalam objek. Kajian semiotika 

menganggap bahwa fenomena sosial merupakan tanda-tanda. Van Zoest 

(Sobur, 2017) mendefinisikan semiotika sebagai ilmu tanda dan segala yang 

berhubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, 

serta pengiriman dan penerimaan oleh mereka yang mempergunakannya. Tanda 

sebagai perangkat yang kita gunakan dalam usaha menemukan jalan di semesta, 

di antara lautan manusia dan bersama-sama dengan lautan manusia itu. Saat ini 

ada dua pendekatan teori film yang berkembang, yaitu wacana formal-estetik 

dan wacana kritik. Wacana formal-estetik menitikberatkan kajiannya pada 

aspek formal film sebagai sebuah karya seni. Sementara itu , wacana kritik 
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menitikberatkan kajiannya pada aspek sosio-kultural-ideologis yang 

terkandung dalam film (Hanggarawan, 2015). Dalam penelitian ini, peneliti 

akan memadukan kedua pendekatan tersebut agar mendapat hasil yang lebih 

mendalam mengenai pesan-pesan post-feminisme yang terkandung dalam serial 

musikal Nurbaya. 

Peneliti akan menggunakan teori semiotika Roland Barthes sebagai pisau 

analisis Menurut teori semiotika Roland Barthes, semiotika pada hakikatnya 

ingin menelaah bagaimana kemanusiaan memberi makna pada hal-hal karena 

logika berpikir melalui tanda-tanda. Hal ini sesuai dengan penelitian ini yang 

ingin menganalisis pesan post-feminisme dalam serial musikal Nurbaya karena 

menurut hipotesis peneliti serial ini banyak mengandung bahasa film (tanda-

tanda) yang dapat diinterpretasikan. Gagasan Barthes dikenal dengan two order 

of signification yang mencakup denotasi, konotasi, dan mitos yang berkembang 

dari pengalaman kultural dan personal. Selain itu, alasan lain peneliti memilih 

semiotika Roland Barthes adalah karena topik penelitian ini, post-feminisme, 

sarat akan mitos-mitos. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti makna 

denotasi, konotasi, dan mitos yang terkandung dalam adegan-adegan dalam 

serial musikal Nurbaya yang merujuk pada pesan post-feminisme. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas penjelasan, maka 

peneliti mengajukan rumusan masalah yakni: Bagaimana pesan post-feminisme 

dalam serial musikal Nurbaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pesan post-feminisme dalam serial musikal Nurbaya. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada para pembaca. Manfaat dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian semiotika dalam sebuah karya audio-visual yang terkait dengan 

isu gender dan diharapkan juga hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian 

ilmu komunikasi. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa ilmu komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan serta menambah khazanah 

mengenai kajian ilmu komunikasi khususnya semiotika dalam sebuah 

karya audio-visual. 

b. Bagi peneliti lainnya, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

atau masukan untuk penelitian selanjutnya mengenai kajian ilmu 
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komunikasi khususnya analisis semiotika dalam sebuah karya audio-

visual. 
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